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Abstrak
 

Sukuk Negara atau Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) diterbitkan untuk membiayai anggaran negara,

termasuk pembiayaan pembangunan untuk pengembangan proyek-proyek negara. Sesuai dengan Undang-

Undang No.19 Tahun 2008 tentang SBSN, penerbitan dan penjualan SBSN membutuhkan berbagai organ,

yaitu agen pembayar, agen penata usaha, dan terutama agen penjual. Undang-Undang No.21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah memungkinkan Bank Umum Syariah untuk melakukan aktivitas bukan hanya

sebagai agen penjual, tetapi juga sebagai agen pembayar dan agen penata usaha. Pengaturan mengenai peran

Bank Umum Syariah sebagai agen telah sukses diimplementasikan sesuai dengan Undang-Undang dan

peraturan terkait. Namun, tanggung jawab hukum Bank Umum Syariah sebagai agen penjual terbatas pada

tanggung jawab terhadap pemerintah. Pemerintah bertanggung jawab atas penerbitan dan penjualan SBSN,

dan oleh karena itu membebaskan agen penjual dari segala tuntutan yang mungkin timbul dari pihak ketiga

atau pemilik SBSN. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat menyusun dan memberlakukan peraturan

yang berisi ketentuan tentang tanggung jawab hukum agen penjual terhadap investor, mengingat kurangnya

ketentuan yang mengatur kewajiban agen penjual terhadap investor. Skripsi ini ditulis menggunakan

pendekatan hukum normatif yang memberikan analisis deskriptif dari data sekunder dan didukung oleh data

primer yang diperoleh melalui wawancara.

......Sovereign Sukuk or State Sharia Bonds (SBSN) is issued in order to finance state budget, including

financing construction for development of state projects. In accordance with Law No.19 Year 2008 on

Sovereign Sukuk, the issuance and sales of sovereign Sukuk require the assistance of various organs,

namely; paying agent, administrative agent and especially a selling agent. Law No.21 Year 2008 on Sharia

Banking allows Sharia Commercial Bank to perform not only as a selling agent, but also a paying agent and

an administrative agent. The provision of the role of Sharia Commercial Bank as agents has been

successfully implemented in accordance with related laws and regulations. However, the legal responsibility

of Sharia Commercial Bank as a selling agent is limited to the responsibility towards the government. The

Government is responsible for the issuance and sales of the Sovereign Sukuk, and therefore free the selling

agent of any possible claims arising from third parties or Sovereign Sukuk holders. Hence, the government

shall draft and enact regulation which contained the provision on selling agents legal responsibility towards

the investors, considering the lack of provision governing the liability of selling agent towards investors.

This thesis is written in a normative legal approach providing descriptive analysis from secondary data and

supported by primary data obtained through interviews. 
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